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ABSTRAK 
Pada tahun 2023 lokus stunting di Kabupaten Sumbmawa mengalami peningkatan menjadi 12 lokus 

dari 11 lokus pada tahun 2022. Salah satu lokus stunting adalahh Desa Labuhan Sumbawa dengan angka 

kasus sebanyak 73 kasus. Desa lbuhan Sumbawa telah menjadi lokkus stunting dari tahun 2021 sampai 

dengan awal 2024 ini. Urgensi dalam penelitian ini adalah 1) Desa Labuhan Sumbawa terus menjadi 

lokus stunting selama empat tahun berturut-turut, 2) Kurangnya kolaboorasi berbagai profesi dalam 

upaya penanganan kasus stunting, 3) kurangnya pengetahuan tentang pola asuh yang baik, dan 4) 

kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap perilaku pencegahann dan penanganan stunting. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata perubahan perilaku PHBS, CTPS, 

Konsumsi buah dan sayur pada kelompok  kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi Experiment dengan rancangan non-equivalent control group design yang 

menggunakan 2 kelompok perlakuan denga teknik systematic random sampling. Analisis data univariat 

dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata pengathuan PHBS (p 

value=0,000 <0,05), perilaku CTPS (p value=0,014 <0,05), perilaku konsumsi sayur buah (p 

value=0,038 <0,05) pada kelompok control dan kelompok eksperimen setelah pemebrian intervensi. 

Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat perbedaan perubahan pengetahuan PHBS dan perilaku Pola 

asuh setalah dilakukan penerapan bina suasana dengan pendekatan interprofesional collaboration dalam 

pola asuh penenaganan stunting.  

  

Kata kunci: Stunting, Pola Asuh, Bina Suasana, Interprofesional Collaboration, PHBS  

 

ABSTRACT 
In 2023, the stunting locus in Sumbmawa Regency will increase to 12 loci from 11 loci in 2022. One of 

the stunting loci is Labuhan Village, Sumbawa with a case count of 73 cases. Ibuan Sumbawa village 

has become a stunting locus from 2021 to early 2024. The urgency in this research is 1) Labuhan 

Sumbawa Village continues to be a locus of stunting for four consecutive years, 2) Lack of collaboration 

between various professions in efforts to handle stunting cases, 3) lack of knowledge about good 

parenting patterns, and 4) lack of community knowledge regarding behavior to prevent and handle 

stunting. The aim of this research is to determine the difference in average changes in behavior of 

PHBS, CTPS, fruit and vegetable consumption in the control group and the experimental group. This 

research is a Quasi Experiment research with a non-equivalent control group design which uses 2 

treatment groups using techniques systematic random sampling. Univariate and bivariate data 

analysis. The results of the study showed that there were differences in the average PHBS knowledge 

(p value=0.000 <0.05), CTPS behavior (p value=0.014 <0.05), fruit and vegetable consumption 

behavior (p value=0.038 <0.05) in the control group and experimental group after providing the 

intervention. The conclusion of this research that there are differences in changes in PHBS knowledge 

and parenting behavior after implementing atmosphere building with an interprofessional 

collaboration approach in stunting prevention parenting.. 

 

Kata kunci: Stunting, Parenting Patterns, Building an Atmosphere, Interprofessional Collaboration, 

PHBS 
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PENDAHULUAN 

 

  Persoalan stunting masih menjadi fokus utama pemerintah Indonesia dan  menjadi isu 

yang krusial karena khususnya di negara-negara berkembang, stunting dapat memberikan 

dampak negatif yang tidak kalah pentingnya yaitu  tidak hanya berdampak pada anak, namun 

juga berdampak pada perekonomian bangsa dan pengembangan sumber daya manusia (Alfani, 

dkk., 2024). Stunting akan berdampak dan dikaitkan dengan proses kembang otak yang 

terganggu, dimana dalam jangka pendek berpengaruh pada kemampuan kognitif dan jangka 

panjang mengurangi kapasitas untuk berpendidikan lebih baik dan hilangnya kesempatan untuk 

peluang kerja dengan pendapatan lebih baik (Anggraini, dkk., 2024). NTB merupakan salah 

satu dari 12 Provinsi prioritas yang memiliki prevalensi stunting tertinggi secara nasional. 5 

Kabupaten dan Kota di Provinsi NTB yang memiliki prevalensi stunting 20%  sampai 30%, 

salah satunya adalah Kabupaten Sumbawa. Kabupaten Sumbawa memiliki lokus stunting pada 

tahun 2022 sebanyak 11 Desa lokus stunting dan tahun 2023 lokus stunting meningkat menjadi 

12 Desa lokus stunting, salah satunya Desa Labuhan Sumbawa Kecamatan Labuhan Badas 

dengan kasus stunting sebanyak 36 kasus (Desa, 2024., UPT Puskesmas Labuhan Badas).  Desa 

Labuhan Sumbawa  telah menjadi lokus stunting dari tahun 2021 sampai dengan sekarang. 

Kabupaten Sumbawa telah menetapkan komitmennya dalam pencegahan  dan penanganan 

stunting dengan menerbitkan Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 49 Tahun 2022 namun upaya 

tersebut belum dapat memenuhi target zero stunting ditahun 2024. Penyebab masih tingginya 

angka stunting ini sangat kompleks antara lain kurangnya informasi asupan gizi (Vikaliana, 

dkk., 2024), kebersihan diri (Hasrul, dkk., 2023), pengetahuan tentang kesehatan dan gizi 

seimbang (Delima, dkk., 2023), pemberian ASI yg kurang tepat (Rahmawati, 2024), pola asuh 

keluarga (Laili, 2023), kurangnya kolaborasi (Azzahrah, 2024) dan keaktifan ibu dalam 

posyandu (Herman, 2023). Informasi tentang asupan gizi, kebersihan diri, pola asuh dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan edukasi maupun posyandu. Namun pada kenyataanya kunjungan 

posyandu sangat rendah dapat disebabkan oleh kurangnya infomasi dan inovatinya kegiatan 

diposyandu (Herman, 2023). Urgensi dalam penelitian ini adalah 1) Desa Labuhan Sumbawa 

terus menjadi lokus stunting selama 4 tahun berturut-turun, 2) Kurangnya kolaborasi antar 

pihak terkait dalam upaya penanganan stunting, 3) Pola asuh keluarga yang kurang baik, 4) 

kurangnya pengetahuan terhadap perilaku pencegahan dan penanganan stunting, dan 5) 

kurangnya pasrtisipasi orang tua dalam kegiatan posyandu. Maka perlu inovasi yang dilakukan 

dalam pemberian edukasi atau pendampingan dalam meningkatkan penerimaan infomasi 

terkait stunting oleh orang tua/wali. 

Penanganan stunting perlu koordinasi lintas sektor dan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, yaitu pemerintah, dunia usaha, masyarakat dan lainnya (Riyadi, dkk., 2023) yang 

memiliki latar pendidikan dan budaya yang berbeda. Interprofesional Collaboration (IPC) 

merupakan kemitraan antara orang dengan latar belakang profesi yang berbeda dan bekerja 

sama untuk memecahkan masalah kesehatan dan menyediakan pelayanan kesehatan (Mukhtar, 

dkk., 2023) serta kerjasama antara profesi kesehatan dengan latar pendidikan berbeda menjadi 

satu tim berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang efektif (Irwan 

& Arafah, 2023). Dengan adanya kolaborasi antara pihak puskesmas, akademisi, aparat Desa, 

Kader Posyandu, dan keluarga melalui promosi kesehatan dengan fokus pada pembinaan 

suasana diharapkan dapat terbentuk pola asuh yang baik sehingga dapat menurunkan angka 

stunting di Desa Labuhan Sumbawa. Kombinasi IPC dengan Bina suasana dapat diterapkan 

dalam budaya “betamue” yang artinya bertamu kerumah orang dengan maksud menyampaikan 

sebuah niat sehingga dapat meningkatkan attention masyarakat dalam mendengarkan edukasi 

yang disampaikan. Pelibatan berbagai profesi dalam pelaksanaan promosi kesehatan dengan 

bina suasana memungkinkan masyarakat untuk secara aktif terlibat dalam proses peningkatan 

gizi dan kesehatan sendiri, serta mengurangi kebosanan responden dalam menerima edukasi 
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dengan tetap mempertimbangkan konteks privasi, budaya dan lingkungan setempat. Dengan 

melibatkan masyarakat dan memberikan edukasi yang tepat, pendekatan promosi kesehatan 

seperti ini dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pencegahan 

stunting, serta mendorong tindakan yang lebih baik dalam merawat balita dan mencegah 

masalah gizi buruk ini (Daulay, dkk., 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata perubahan perilaku PHBS, CTPS, Konsumsi buah dan sayur 

pada kelompok  kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan Bina Suasana dengan Pendekatan Interprofefsional Collaboration 

terhadap Pola Asuh Penanganan Stunting di Desa Labuhan Sumbawa. 

 

METODE 

   

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment dengan rancangan non-equivalent 

control group design yang menggunakan 2 kelompok perlakuan. Variabel Independen adalah 

Penerapan Bina Suasana dengan Pendekatan Interprofefsional Collaboration, sedangkan 

variabel dependen adalah Pola Asuh Penanganan Stunting yang  meliputi PHBS, perilaku 

CTPS, perilaku konsumsi buah dan sayur. Penelitian ini dilakukan di Desa Labuhan Sumbawa, 

Kecamatan Labuan Badas, Kabupaten Sumbawa, NTB. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang memiliki balita usia 12 bulan-48 bulan di Desa Labuhan Sumbawa. Penentuan 

sampel menggunakan metode systematic random sampling. Sampel dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu 1 kelompok  perlakuan dan 1 kelompok control masing-masing 18 responden. 

Kelompok perlakuan adalah ibu yang memiliki balita beresiko stunting usia 12-48 bulan dan 

kelompok control adalah ibu yang memiliki balita tidak beresiko stunting usia 12-48 bulan. 

Analisis data meliputi analisis univariat meliputi karakteristik responden antara lain usia 

balita, pekerjaan orang tua dan  pendidikan orang tua. Analisis bivariate untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata penerapan bina suasana dengan pendekatan IPC terhadap pola asuh 

penanganan stunting menggunakan uji t-test 

 

HASIL 

 

Analisis Karakteristik Responden 

Gambaran karakteristik responden penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuesni 

dibawah ini: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Variabel Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

 Usia Balita n(f) % n(f) % 

1 12 Bulan 8 44,5 7 38,9 

2 24 Bulan 5 27,7 6 33,4 

3 36 Bulan 3 16,7 3 16,6 

4 48 Bulan 2 11,11 2 11,1 

 Total 18 100 18 100 

 Pekerjaan Ibu n(f) % n(f) % 

1 IRT 11 61,1 12 66,7 

2 Kader 2 11,1 1 5,5 

3 Pedagang 5 27,8 5 27,8 

 Total 18 100 18 100 

 Pendidikan Ibu n(f) % n(f) % 

1 SD 3 16,6 4 22,2 

2 SMP 11 61,2 9 50 

3 SMA 2 11,1 3 16,7 

4 Sarjana 2 11,1 2 11,1 

 Total 18 100 18 100 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden untuk 

kelompok eksperimen paling banyak responden balita memiliki usia 12 bulan sebanyak 8 

anak (44,5%), paling banyak pekerjaan ibu adalah Ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 11 

responden (61,1%), dan pendidikan ibu paling banyak adalah  SMP sebanyak 11 

responden (61,2%). Sedangkan untuk kelompok control karakteristik paling banyak adalah 

responden dengan anak usia 12 bulan sebanyak 7 anak (38,9%), paling banyak pekrjaan 

ibu sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 12 responden (66,7%), dan pendidikan ibu 

adalah SMP sebanyak 9 responden (50%).  

 

Analisis Perbedaan Pola Asuh Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen setelah 

diberikan intervensi  
Tabel 2. Perbedaan Pola Asuh Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen setelah intervensi 

Pengetahuan PHBS Mean SD Sig. (2-tailed) 

Kelompok Kontrol 67,98 6,47 
0,000 Kelompok Eksperimen 88,55 7,92 

Perilaku CTPS Mean SD Sig. (2-tailed) 

Kelompok Kontrol 87,96 12,52 
0,014 Kelompok Eksperimen 97,22 8,57 

Perilaku Konsumsi Sayur Buah Mean SD Sig. (2-tailed) 

Kelompok Kontrol 76,16 11,52 
0,038 Kelompok Eksperimen 83,89 9,94 

 

PEMBAHASAN 

 

Perbedaan Rata-rata Pengetahuan PHBS kelompok control dan kelompok eksperimen 

Setelah Intervensi 

 Pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya untuk 

meningkatkan sikap dan perilaku masyarakat agar dapat meningkatkan derajat kesehatan. 

Pengetahuan PHBS dapat berpengaruh terhadap pola hidup sehat seseorang dan berkontribusi 

pada tinggi atau rendahnya kesehatan keluarga. Rata-rata perbedaan Pengetahuan PHBS 

kelompok  kontrol dengan kelompok eksperimen ditunjukkan melalui nilai mean dan SD secara 

berturut-turut  yaitu 67,98±6,47 (Kelompok control) dan 88,55±7,92 (kelompok eksperimen). 

Anlaisis bivariate menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

pengetahuan kelompok control dengan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 

dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (Tabel 2). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Daulay, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam tingkat pengetahuan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol terkait 

keterlibatan keluarga dalam upaya pencegahan stunting setelah diberiikan intervensi promosi 

kesehatan dengan bina suasana. Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian Riyadi dkk. (2023) 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata peningkatan BB balita dan pengetahuan 

ibu setelah diterapkan pendampingan kelas gizi dengan pendekatan interprofesional 

collaboration. Hal ini diperkuat juga oleh Hhafid, dkk (2024) yang menyatakan bahwa 

Implementasi Interprofesional   Collaboration   (IPC)   dalam Program     Pendampingan     

Keluarga     Anak Baduta  stunting  efektif  dalam  meningkatkan kesehatan  dan  kesejahteraan  

anak  balita  serta mengurangi  prevalensi  stunting. 

 Bina suasana atau social support adalah salah satu strategi promosi kesehatan yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perubahan perilaku 

masyarakat melalui kegiatan pemberdayaan, pendampingan, advokasi dan kemitraan. 

Sedangkan pendekaatan Interprofesional   Collaboration   (IPC) merupakan kolaborasi antara 



 Volume 8, Nomor 3, Desember 2024                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                              ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 7137 

 

berbagai profesional kesehatan dan sosial untuk memberikan perawatan pasien yang 

komprehensif. Adanya kombinasi promosi kesehatan melalui bina suasana dengan pendekatan 

IPC akan dapat menciptakan optimalisasi proses promosi dan peningkatan kesehatan. Adanya 

bina suasana melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan oleh berbagai jenis professional 

(akademisi, kader, desa, dan Petugas kesehatan) maka akan tercipta suatu pembiasaan secara 

konsistensi kepada ibu dalam menerapkan dan memperbaiki pola asuh penanganan dan 

pencegahan stunting. Dengan rutinnya dilakukan edukasi dan pepndampingan melalui 

pemberian informasi secara berulang dengan tema sesuai dengan permaslaahan yang dialami 

oleh ibu dalam pola pengasuhan dirumah akan membuat ibu menjadi lebih mudah untuk 

memahami dan mengingat informasi kesehatan yang diberikan. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Majid, dkk (2024) yang menunjukkan   bahwa   sebelum   

penyuluhan,   64,29%   peserta   memiliki pengetahuan  rendah,  sedangkan  setelah  intervensi,  

71,43%  peserta  menunjukkan  pengetahuan tinggi.  Peningkatan  ini  menegaskan  efektivitas  

penyuluhan  dalam  mengedukasi  ibu  hamil tentang  nutrisi  yang  tepat  dan  pencegahan  

stunting. 

 

Perbedaan Rata-rata Perilaku CTPS  kelompok control dan kelompok eksperimen 

Setelah Intervensi 

 Bina suasana adalah pembentukan suasana lingkungan sosial yang kondusif dan 

mendorong dipraktikkannya PHBS serta penciptaan panutan-panutan dalam mengadopsi 

PHBS dan melestarikannya. Beberapa contoh perilaku PHBS di antaranya: Mencuci tangan 

dengan air bersih dan sabun, Menggunakan jamban sehat, Memberantas jentik nyamuk, Makan 

buah dan sayur setiap hari, Olahraga secara rutin dan membuang sampah pada tempatnya. 

Meningkatnya pengetahuan PHBS maka akan mendorong terbentuknya sebuah sikap PHBS 

antara lain Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, Makan buah dan sayur setiap hari dan 

membuang sampah pada tempatnya.  

 Berdsarkan hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata perbedaan praktik cuci tangan pakai 

sabun (CTPS) pada  kelompok  kontrol dengan kelompok eksperimen ditunjukkan melalui nilai 

mean dan SD secara berturut-turut  yaitu 87,96±12,52 (Kelompok control) dan 97,22±8,57 

(kelompok eksperimen). Anlaisis bivariate menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata perilaku CTPS kelompok control dengan kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (Tabel 2).  Menurut pnelitian 

ekoningtyas, dkk (2022) menyatakan bajawa terdapat peningkatan perlaku cuci tangan pakai 

sabun pada masa covid setelah diberikan pendampingan dan pemberdayaan masyarakat 

melalui group wa. Selain itu juga hasil penelitian ini diperkuat oleh Elly, dkk. (2022) 

menunjukkan ada peningkatan pengetahuan pada anak (72,6%), remaja (76,2%), dewasa 

(69,7%), untuk sikap pada anak (84 %), remaja (66,3%) dan dewasa (71,8%) dan tindakan 

CTPS untuk anak (76,3%), remaja (73%) dan dewasa (74,9%) setelah diberikan edukasi. 

Pemberdayaan kelompok multigenerasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan perilaku 

masyarakat dalam CTPS dan berjemur sebagai upaya pencegahan penularan COVID-19. 
Perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) untuk mencegah penularan penyakit belum banyak 

diaplikasikan secara benar dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku CTPS yang tidak benar masih 

tinggi ditemukan pada anak usia 10 tahun ke bawah karena anak pada usia-usia tersebut sangat 

aktif padal mereka rentan terhadap penyakit (Kemenkes RI, 2021). Dengan adanya edukasi, 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara rutin membuat adanya perubahan perilaku 

cuci tangan yang awalnya kurang terampil menjadi terampil. Pendampingan dan pengawasan 

secara rutin akan menimbulkan sesuatu kebiasaan secara mandirii dan menjadi kebiasaan yang 

konsisten.  
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Perbedaan Rata-rata Perilaku Konsumsi Sayur Buah kelompok control dan kelompok 

eksperimen Setelah Intervensi 

Salah satu indicator lain dari PHBS adalah perilaku konsumsi sayur dan buah setiap hari 

secara rutin. Berdsarkan hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata perbedaan perilaku 

konsumsi sayur dan buah pada  kelompok  kontrol dengan kelompok eksperimen ditunjukkan 

melalui nilai mean dan SD secara berturut-turut  yaitu 76,166±11,52 (Kelompok control) dan 

83,89±9,94 (kelompok eksperimen). Anlaisis bivariate menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata perilaku konsumsi sayur dan buah kelompok control dengan 

kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (Tabel 

2). Penelitian ini sejalan dengan Siagian (2024) yang menunjukkan    bahwa    ada hubungan   

yang   signifikan   pada   pola konsumsi  sayur  sebelum  dan  sesudah diberikan   edukasi gizi 

dengan   nilai   sig 0,00 (p<0,05) dan penelitian yang dilakukan oleh Rohayati dan Aprina 

(2021) yang menyatakan bahwa ada pengaruh penyuluhan secara partisipatif dalam 

pelaksanaan gizi seimbang dalam tingkatkan pengetahuan ibu balita (p-value=0,010). 

Penyuluhan secara partisipatif lebih efisien dalam tingkatkan pengetahuan tentang gizi 

seimbang dibanding dengan kelompok control.  

Pengetahuan gizi yang baik diharapkan mempengaruhi konsumsi santapan yang baik, 

sehingga bisa mengarah ke status gizi yang baik pula. Pengetahuan gizi memiliki peranan 

sangat berarti dalam pembuatan makan rutin seorang. Adanya penerapa bina Susana dengan 

pendekatan IPC yang melibatkan ahli gizi dari puskesmas, kader dan akademisi akan 

berdampak baik bagi ibu dalam melakukan pola asuh penyiapan makanan bagi anak. Tingkatan 

pembelajaran bisa pengaruhi anggapan seorang untuk lebih menerima ide-ide serta teknologi 

baru, karena semakin besar tingkatan pembelajaran resmi orang tua maka semakin besar 

keahlian mereka untuk memahami perilaku-perilaku baik dalam pola asuh penanganan 

stunting. Adanya pendampingan ini dengan pelibatan berbagai pihak dapat mempengaruhi 

perilaku serta sikap  ibu dalam memilah konsumsi yang disiapkan bagi anak serta memudahkan 

ibu menguasai khasiat isi gizi dari santapan yang akan disantap oleh anak. Pengetahuan gizi 

yang baik ibu yang dieproleh dari kegiatan pendampingan dan dialog diharapkan dapat  

mempengaruhi konsumsi santapan yang baik, sehingga bisa mengarah ke status gizi yang baik 

pula. Pengetahuan gizi memiliki peranan sangat berarti dalam pembuatan makan rutin seorang. 

Sehingga penyuluhan kesehatan yang diberikan bisa mempengaruhi sikap ibu tentang gizi 

seimbang balita jadi lebih baik. Pembelajaran ibu ataupun orang tua diharapkan dapat 

mengasuh anak stunting lebih baik. Menurut  teori Health  Promotion  Model,  perilaku  

seseorang  dipengaruhi  oleh  karakteristik  dan pengalamannya.  Berdasarkan  penelitian  

Manan  dan  Lubis  (2022),  semakin  buruk  perilaku  ibu  dalam pemberian pola makan pada 

balita maka dapat meningkatkan kejadian stunting.(Manan & Lubis, 2022). 

 

KESIMPULAN  

  

Berdasarkan analisis dii atasa disimpulkan bahhwa terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan dan perilaku PHBS kelompok control dan kelompok eksperimen setralah 

diberikan intervensi penerapan bina suasana dengan pendekatan interprofesioneal 

collaboration. Adanya bina suasana melalui kegiatan edukasi, pendampiangan dan dialog 

interaktif secara rutin akan membentuk perilaku mandiri ibu balita dalam membentuk pola asuh 

penanganan stunting yang lebih baik. Pelibatan berbagai pihak memberikan dampak positif 

pada responden karena terdapat berbagai bentuk komunikasi dan isi pesan informasu yang 

dieproleh ibu.  Sehingga kedepannya perlu dilakukan dan ditingkatakan edukasi sekaligus 

pendampingan secarra rutin dan berturut sehingga pengalaman dan informasi tidak terputus di 

benak orang tua. 
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